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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keberhasilan pendidikan merupakan tanggung jawakab®e antara
keluarga, pemerintah dan masyarakat. Peran aktgyamakat dalam proses
pendidikan secara tidak langsung akan memberikangrgerak yang lebih luas
sehingga masyarakat akan semakin dewasa dan semma&irdiri dalam
menentukan masa depannya. Tingkat kedewasaan daandgian masyarakat
merupakan ciri yang tepat untuk menyongsong magandgang penuh tantangan
dan peluang.

Melihat kebutuhan masyarakat akan pelayanan peadididak dapat
terakomodir secara keseluruhan melalui jalur pelsélan, maka pemerintah
mengembangkan pelayanan kebutuhan masyarakat akaidgan melalui dua
jalur pendidikan nasional, yakni jalur pendidikaekalah atau pendidikan formal
dan jalur pendidikan luar sekolah atau pendidikam formal.

Pendidikan luar sekolah (PLS) sebagai bagian dsiers pendidikan
nasional memilki tugas dan tanggung jawab secarsab®-sama dengan jalur
pendidikan sekolah dalam ruang lingkup yang berb&@deradaan pendidikan
luar sekolah adalah mengakomodir warga masyara&kag karena suatu hal
kebutuhan akan pendidikannya tidak dapat terlayaleh pendidikan jalur
persekolahan. Pendidikan luar sekolah adalah pikadid/ang diselenggarakan
diluar sekolah baik dilembagakan maupun tidak, helkegiatan belajar
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mengajar yang tidak berjenjang dan berkesinambupgala satuan PLS yang
meliputi keluarga, kelompok belajar, kursus dauaatpendidikan yang sejenis.
Pendidikan Luar sekolah bertugas untuk menyiapkanbser daya manusia yang
memiliki kemampuan, yang siap menghadapi perubabbagai akibat kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi yang berkembang.pesa

Pendidikan mempunyai peranan penting dalam peniagkautu sumber
daya manusia dan merupakan salah satu faktor yasmgpengaruhiHuman
Development Indeks (HDI) suatu negara. Tiga komponen yang menjadiofak
penentu kualitas HDI atau Indeks Pembangunan Man{iBiM), meliputi: a).
Kesehatan; b). Pendidikan; dan c). Pendapatan mtaka suatu wilayah. Data
United Nations Development Programs (UNDP) tahun 2000 mengungkapkan
informasi bahwaHuman Development Index kita sangat rendah. IPM Indonesia
ternyata turun dari urutan 110 pada tahun 2000 ademjrutan 111 pada tahun
2003 dari 174 negara yang dikaji oleh UNDP yang upakan Program
Pembangunan Perserikatan Bangsa-Bangsa. Tetapm 2008 dari 179 negara
yang diteliti IPM Indonesia berada di urutan ke-8liferada diatas Vietnam,
Myanmar, dan Kamboja. Namun masih berada dibawaimdésryang berada di
urutan ke-27, Singapura ke-28, Malaysia ke-62, [&hdike-80, Philipina ke-101
dan Srilangka ke-103 (http:// hdr. Undp.org/hdr @0Mari data tersebut kita
dapat menarik kesimpulan bahwa pembangunan Indomesasih tertinggal dari
negara-negara lain, bahkan dikawasan Asia Tengggh@lipun. Sementara kita
maklumi bersama bahwa pendidikan berhubungan laiggdengan isu-isu krusial
seperti kemisikinan, kesehatan, kelompok sosiesejahteraan dan demokrasi.
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Oleh karena itu kebijakan pemerintah dibidang Riétkdn Luar Sekolah
tahun 2002-2005 ditujukan pada empat masalah klgaitu pemerataan, mutu,
relevansi dan efisiensi (Jalal, 2001: 2-3). Pajsek pemerataan, tampak bahwa
masalah putus sekolah dan tidak dapat melanjutkemdigikan merupakan
persoalan serius yang dapat mempengaruhi penuntea@n belajar sembilan
tahun dan yang paling mengkhawatirkan adalah mutabsr daya manusia
Indonesia yang tidak pernah mengalami peningkatamg yberarti (Bappenas,
1998: 3). Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) memiagm per Maret 2010
jumlah penduduk miskin di Indonesia mencapai 3j@2 jiwa (13,33%) atau
turun 1,51 juta dibandingkan Maret 2009. Kondissébut saat ini tetap buruk
dengan dampak krisis dan resesi global. Sementarmath melihat tingkat
pertumbuhan penduduk yang sebesar 1,49 persealper atau sebesar 3,5 juta
jiwa ( BKKBN: 2011) maka jumlah penduduk Indonegiada tahun tersebut
menjadi 241 juta jiwa, hal ini menunjukkan laju daduk terus membengkak,
tapi juga memberi dampak luas bagi penyediaan parngendidikan, kesehatan
dan lapangan kerja.

Angka pengangguran terbuka di Indonesia pada taR0bl telah
mencapai 9,25 juta jiwa. Sementara itu berdasaBeasus Penduduk tahun 2010
menurut Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Gorontelbwa jumlah penduduk
Kota Gorontalo adalah 179.991 Jiwa, dimana 2803 juvantaranya adalah
pengangguran (Dinas Pendidikan Kota Gorontalo, R(HAl ini belum termasuk
pengangguran setengah terbuka, yaitu mereka yagyjekurang dari 30 jam
perminggu. Tingginya angka pengangguran tersebetju pdiatasi dengan
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menyiapkan sumber daya manusia yang memiliki koemsetyang unggul.
Berkenaan dengan banyaknya pengangguran, Depart@eesaga Kerja dan
Transmigrasi mengungkapkan informasi bahwa setibpr terjadi penambahan
angkatan kerja baru sekitar 2,5 juta orang, dam yarserap disektor formal dan
informal rata-rata hanya sekitar 20-30% (http//wwiakertrans.go.id,2007).
Rendahnya prosentase daya serap tersebut bukatageata karena sempitnya
lapangan kerja, akan tetapi kualifikasi yang dimkgin oleh lembaga pencari
tenaga kerja tidak terpenuhi oleh pencari kerjdorinasi ini memberikan
petunjuk bahwa masyarakat sangat memerlukan pé&adidieterampilan yang
relevan dengan kebutuhan dunia usaha/industri, dagzat dijadikan bekal untuk
memasuki lapangan kerja atau usaha mandiri. Disggni, permasalahan yang
berkaitan dengan merosotnya rasa kebangsaan djkalggemuda yang mengarah
pada disintegrasi bangsa, penggunaan obat-obataieg, pergaulan bebas dan
etos kerja yang rendah makin meningkat setiap saat.

Masalah kemiskinan dan pengangguran bukan sajaadiemasalah
pendidikan tetapi bisa jadi masalah politik, nanpamadigma pendidikan liberal
mendominasi pemikiran tentang pendidikan, baik mbkan formal maupun
pendidikan nonformal seperti berbagai macam pekaldmelalui pelatihan dan
keterampilan. Akar dari pendidikan liberal adalangangan yang menekankan
pada kemampuan, melindungi hak dan kebebasanrserigidentifikasi problem
dan upaya perubahan demi menjaga stabilitas jgpajang (Fakih, 2001:20).

Dalam pandangan PLS, pengangguran atau penganggderampil
memerlukan reorientasi untuk melihat lagi kemampdan masalah-masalah
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yang dihadapi sehubungan dengan dunia kerja, daegaientasi barangkali ada
bagian kemampuan pada dirinya yang perlu dimuktahisesuai dengan tuntutan
perubahan keadaan. Peningkatan kemampuan untukhrkerabali peluang kerja
baru yang masih tersedia atau menciptakan lapaagangan kerja baru secara
inovatif. Tuntutan peningkatan kemampuan ini mekapaaktualisasi dari konsep
belajar sepanjang hayat. Coombs (1994: 121) bdgpatt bahwa pendidikan luar
sekolah yang tepat seperti kursus dan pelatihaatdhjdikan sebagai alternatif
selain pendidikan sekolah untuk mengurangi kemaskirLebih lanjut Bellante
dan Jakson (1990:172) mengutarakan bahwa tingkatigikan dan keterampilan
mempengaruhi tingkat pendapatan. Mereka yang meyapyrendidikan dan
keterampilan lebih tinggi cenderung memperoleh ppathn yang lebih tinggi
pula. Salah satu cara mendapatkan pelajaran batuk umemuktahirkan
pengetahuan, keterampilan dan/atau sikap itu adakdalui program pelatihan
atau training atau institutional program.

Meskipun telah demikian banyak program pengent&samskinan atau
program penanggulangan pengangguran telah diselsdgm namun hasilnya
belum dikatakan memuaskan. Untuk itu maka penyegkm@n layanan
pendidikan nonformal harus mengikuti dinamika darupahan yang terjadi
dengan menciptakan sumber daya manusia yang kasma péngetahuan dan
keterampilan hidup serta ditunjang dengan nilkprofesionalisme.

Pendidikan kecakapan hiduffé¢ skill education) pada intinya adalah
penyelenggaraan pendidikan nonformal yang dapadi@an sebagai solusi dalam
rangka mengikuti perubahan dan paradigma baru pErygaraan pendidikan
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sekaligus untuk mengatasi pengangguran, pengentdsaniskinan dan
pemberdayaan. Seiring dengan kebijakan pemerintalik umengurangi jumlah
angka pengangguran dan penanganan masyarakat yasignumlahnya semakin
meningkat.

Pendidikan kecakapan hidup merupakan konsepsi ydimgaksud
memberikan kepada seseorang bekal pengetahuanarkptlan dan kecakapan
fungsional berupa pribadi, sosial akademik dan swocel, agar seseorang
mampu bekerja atau berusaha mandiri dengan mentlkenfiapotensi yang ada
pada lingkungannya.

Pengenalan pendidikan kecakapan hidlife gkill education) pada semua
jenis dan jenjang pendidikan pada dasarnya didomlef anggapan bahwa
relevansi antara pendidikan dengan kehidupan ngatang erat. Kesenjangan
antara keduanya dianggap lebar, baik dalam kuantitsaupun kualitas.
Pendidikan makin terisolasi dari kehidupan nyatairgga tamatan pendidikan
dari berbagai jenis dan jenjang pendidikan diangkam@ng siap menghadapi
kehidupan nyata. Suatu pendidikan dikatakan reled@mgan kehidupan nyata
jika pendidikan tersebut sesuai dengan kehidupatanyHal ini tentu sangat
membutuhkan kemampuan seorang pendidik atau &silitmenyajikan suatu
proses pembelajaran dengan menggunakan model-npmdebelajaran yang
disesuaikan karakteristik dan kebutuhan peseril didu peserta pelatihan.

Model pembelajaran pada dasarnya merupakan berimbglajaran yang
tergambar dari awal sampai akhir yang disajikaraige&has oleh guru. Dengan
kata lain, model pembelajaran merupakan bungkus laitagkai dari penerapan
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suatu pendekatan, metode, dan teknik pembelaj@arkenaan dengan model
pembelajaran, Bruce Joyce dan Marsha Weil (dalapri@wan dan Surasega,
1990: 32) mengetengahkan 4 (empat) kelompok moeielbplajaran, yaitu: (1)
model interaksi sosial; (2) model pengolahan infasim (3) model personal-
humanistik; dan (4) model modifikasi tingkah lakiendati demikian, seringkali
penggunaan istilah model pembelajaran tersebuemtikkan dengan strategi
pembelajaran.

Model pembelajaran yang diterapkan pada beberapgrgm pelatihan
dapat efektif (lebih cepat dan melekat pada ingsi@)y) bilamana pembimbing
(pelatih, ~ pengajar, fasilitator, instruktur, dan jesésnya) tidak terlalu
mendominasi kelompok kelas, mengurangi banyak &jcamun mengupayakan
agar individu warga belajar itu mampu menemukaer@dtif-alternatif untuk
mengembangkan kepribadian mereka. Seorang pemlgmy@ang baik harus
berupaya untuk banyak mendengarkan dan menerimas@agseseorang,
kemudian menilai dan menjawab pertanyaan yang ldajumereka. Warga
belajar (peserta pelatihan) pada hakekatnya adaddinluk yang kreatif bilamana
seseorang mampu menggerakkan/menggali potensiadaglalam diri mereka.
Dalam upaya ini, diperlukan keterampilan dan kiaidus yang dapat digunakan
dalam pembelajaran tersebut.

Di samping itu, peserta pelatihan dapat dibelajarlebih aktif apabila
mereka merasa ikut dilibatkan dalam aktivitas pdejaean, terutama apabila
mereka dilibatkan memberi sumbangan pikiran danagmgy yang membuat
mereka merasa berharga dan memiliki harga dirieiad sesama temannya.

Romy Baruwadi, 2012
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



Artinya, peserta pelatihan akan belajar lebih baplabila pendapat pribadinya
dihormati, dan akan lebih senang kalau ia bolehbsung saran pemikiran dan
mengemukakan ide pikirannya, daripada pembimbinfulmenenjejalkan teori
dan gagasannya sendiri kepada mereka.

Peserta pelatihan memiliki sistem nilai yang beayadempunyai pendapat
dan pendirian yang berbeda. Dengan terciptanyaasaagang baik, mereka akan
dapat mengemukakan isi hati dan isi pikirannya dampsa takut dan cemas,
walaupun mereka saling berbeda pendapat. Pesdatzhpe mestinya memiliki
perasaan bahwa dalam suasana/ situasi belajaroggagmanapun, mereka boleh
berbeda pendapat dan boleh berbuat salah tanpgaditerancam oleh sesuatu
sanksi (dipermalukan, pemecatan, cemoohan, daihelain

Oleh karena sifat belajar bagi peserta pelatihatahdoersifat subjektif dan
unik, maka terlepas dari benar atau salahnya, @qgaldapat, perasaan, pikiran,
gagasan, teori, sistem nilainya perlu dihargai.aKignenghargai (meremehkan
dan menyampingkan) harga diri mereka, hanya akamatiean gairah belajar.
Namun demikian, pembelajaran perlu pula mendapatkepercayaan dari
pembimbing atau fasilitator, dan pada akhirnya keerdarus mempunyai
kepercayaan pada dirinya sendiri. Tanpa kepercagaatersebut, maka suasana
belajar yang kondusif tak akan pernah terwujud.

Keterbukaan seorang pembimbing atau fasilitatogaamembantu bagi
kemajuan peserta pelatihan dalam mengembangkanspgebadinya di dalam
kelas, atau di tempat pelatihan. Sifat keterbukadok mengungkapkan diri, dan
terbuka untuk mendengarkan gagasan, akan berdaivgiik bagi kesehatan
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psikologis dan psikis peserta pelatihan. Di sampiog harus dihindari segala
bentuk akibat yang membuat peserta pelatihan manhdgpkan, hinaan, atau
dipermalukan. Jalan terbaik hanyalah diciptakansiyasana keterbukaan dalam
segala hal, sehingga berbagai alternatif kebebasamgemukakan ide/gagasan
dapat diciptakan.

Bagi peserta pelatihan, terciptanya suasana bgfajey kondusif merupakan
suatu fasilitas yang mendorong mereka mau mencefiaku baru, berani tampil
beda, dapat berlaku dengan sikap baru dan mau mempemgetahuan baru yang
mereka peroleh. Walaupun sesuatu yang baru menganiksiko terjadinya
kesalahan, namun kesalahan, dan kekeliruan ituirsenerupakan bagian yang
wajar dari belajar. Pada akhirnya,peserta yang rketgelatihan ingin tahu apa
arti dirinya dalam kelompok belajar itu. Bagi peaempelatihan tentunya
mempunyai kecenderungan ingin mengetahui kekuatankelemahan dirinya.
Dengan demikian, diperlukan adanya evaluasi bersal®a seluruh anggota
kelompok yang dirasakan berharga untuk bahan remjrdj mana renungan itu
dapat mengevaluasi dirinya dari orang lain yange@sinya bisa saja memiliki
perbedaan.

Dalam hal lainnya, tidak dapat disangkal bahwa megeelatihan belajar
secara khas dan unik. Faktor tingkat kecerdasgrerkayaan diri, dan perasaan
yang terkendali harus diakui sebagai hak pribadigyithas sehingga keputusan
yang diambil tidak harus selalu sama dengan pribaaing lain. Kebersamaan
dalam kelompok tidak selalu harus sama dalam pribsebab akan sangat
membosankan kalau saja suasana yang seakan hangakumiesatu kebenaran
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tanpa adanya kritik yang memperlihatkan perbedaaebut. Oleh sebab itu, latar
belakang pendidikan, latar belakang kebudayaan,pgagalaman masa lampau
masing-masing individu dapat memberi warna yangbdma pada setiap
keputusan yang diambil.

Usaha-usaha kearah penerapan pendidikan kecakajugndalam program
pelatihan telah dicobakan oleh beberapa ahli, asamtan empat asumsi dasar
peserta pelatihan seperti telah dijelaskan di gtat: konsep diri, akumulasi
pengalaman, kesiapan belajar, dan orientasi bel#aumsi dasar tersebut
dijabarkan dalam proses perencanaan kegiatan plesudiclengan langkah-
langkah sebagai berikut: (a). Menciptakan suatuksir untuk perencanaan
bersama. Secara ideal struktur semacam ini sehauselibatkan semua pihak
yang akan terkenai kegiatan pendidikan yang dirgican, yaitu termasuk para
peserta kegiatan belajar atau warga belajar, gtau fasilitator, wakil-wakil
lembaga dan masyarakat; (2). Menciptakan iklimjeelgang mendukung untuk
peserta pelatihan untuk belajar. Adalah sangat imgenienciptakan iklim
kerjasama yang menghargai antara fasilitator daerfee pelatihan. Suatu iklim
belajar dapat dikembangkan dengan pengaturan Inggku phisik yang
memberikan kenyamanan dan interaksi yang mudahglmgs mengatur Kursi
atau meja secara melingkar, bukan berbaris-berkarizelakang. fasilitator lebih
bersifat membantu bukan menghakimi; (3). Diagnosmdsi kebutuhan
belajarnya. Diagnosa kebutuhan harus melibatkanugepihak, dan hasilnya
adalah kebutuhan bersama; (4) Formulasi tujuanr Ageara operasional dapat
dikerjakan maka perumusan tujuan itu hendaknyajdiken bersama-sama dalam
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deskripsi tingkah laku yang akan dihasilkan untudmeanuhi kebutuhan tersebut
diatas; (5) Mengembangkan model umum. Ini merupakapek seni dari
perencanaan program, dimana harus disusun secareriia kegiatan belajar
dengan membuat kelompok-kelompok belajar baik kplmmbesar maupun
kelompok kecil; (6). Perencanaan evaluasi. Sepeathya dalam diagnosa
kebutuhan, dalam evaluasi harus sejalan dengarsippninsip dari peserta
pelatihan, yaitu sebagai pribadi dan dapat mengaraldiri sendiri. Kegiatan-
kegiatan tersebut dilaksanakan untuk mengembangkammpuannya dalam
proses pembelajaran.

Model pembelajaran kecakapan hidup tersebut meampsikatu model yang
berorientasi pada keterampilan proses. Proses paariae menekankan pada
kegiatan ketrampilan proses yang digunakan untukgomegkap dan menemukan
fakta dan konsep serta menumbuhkan sikap danyaiteg dilakukan oleh peserta
pelatihan. Proses pembelajaran dengan pendekatdimulai dari obyek nyata
atau obyek yang sebenarnya dengan menggunakanalgerag langsung,
sehingga peserta pelatihan diharapkan terjun d&legmtan belajar mengajar
yang lebih realistis, juga diajak ,dilatih, dan iddakan melakukan observasi
langsung dan membuat kesimpulan sendiri.

Tujuan pembelajaran kecakapan hidup sebagai presidah untuk
meningkatkan keterampilan berpikir peserta pelatitehingga mereka bukan
hanya mampu dan terampil dalam bidang psikomotorielainkan juga

mempunyai kemampuan berpikir kritis dalam memecalmkasalah.
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Selain itu, terdapat beberapa pendekatan yangapikan dalam pendidikan
kecakapan hidup, satu diantaranya adalah pendekatdragogi. Pendekatan
andragogi merupakan upaya membelajarkan orang dewasnbelajaran orang
dewasa lebih menekankan pada membimbing dan membearig dewasa untuk
menemukan pengetahuan, keterampilan, dan sikapndaagka memecahkan,
masalah-masalah kehidupan yang dihadapinya. Keteppendekatan yang
digunakan dalam penyelenggaraan suatu kegiatan gigjauan tentu akan
mempengaruhi hasil belajar peserta pelatihan. Dalainagogi peranan fasilitator
adalah mempersiapkan seperangkat atau prosedurk umiendorong dan
melibatkan secara aktif seluruh peserta pelatilzang gikenal dengan pendekatan
partisipatif, yang meliputi elemen-elemen: a) mptatan iklim dan suasana yang
mendukung proses belajar mandiri, b) menciptakakameme dan prosedur
untuk perencanaan bersama dan partisipatif, c)kuledan diagnosis kebutuhan-
kebutuhan belajar yang spesifik, d) merumuskaratujprogram yang memenuhi
kebutuhan belajar, €) merencanakan pola pengetdielajar, f) melakukan dan
menggunakan pengalaman belajar dengan metode klak y@ng memadai dan
g) mengevaluasi hasil belajar dan mendiagnosis k&nklebutuhan-kebutuhan
belajar, sebagai model proses.

Berdasarkan pada implikasi andragogi dalam praggknbelajaran pada
kegiatan pelatihan maka seorang fasilitator harapatl mempersiapkan dan
mengatur keberlanjutan prosedur pembelajaran yasipatkan peserta pelatihan
dalam proses pembelajaran dalam bentuk: (a) mekeipt kondisi yang
konduksif untuk pembelajaran, (b) menciptakan mikae perencanaan yang
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memberikan timbal balik, (c) mendiagnosis kebutubatuk pembelajaran, (d)
merumuskan tujuan program pembelajaran yang meranakkbutuhan, (e)
mengkonstruksi pengalaman pembelajaran yang s€fyanengevaluasi tingkat
pencapaian hasil pembelajaran dan mendiagnosisatekelbbutuhan belajar.

Pengembangan model pembelajaran andragogi dalamingkatkan
kecakapan hidup disesuaikan dengan kondisi daetain lengkungan peserta
pelatihan sehingga bentuk-bentuk keterampilan yadiparapkan dapat
dikuasainya. Dalam hal ini substansi materi penjela mengacu pada hasil
analisis terhadap keunggulan lokal daerah danagikan sesuai dengan tingkat
perkembangan peserta pelatihan sehingga dapat gkatikan minat dan motivasi
belajar. Dengan adanya model pembelajaran yangnsikide rupa maka
diharapkan keterampilan berusaha peserta peladikem meningkat.

Uraian di atas mengindikasikan bahwa pelatihan a@engenggunakan
model pembelajaran andragogi mutlak dilaksanakada paelatihan-pelatihan
pendidikan nonformal. Namun kenyataannya, pelatgelatihan yang
dilaksanakan masih menggunakan cara-cara konveglan belum menerapkan
pendekatan andragogi sehingga pendidikan kecakhmhmp yang diharapkan
dapat meningkatkan keterampilan dan perilaku pegeetatihan tidak tercapai
dengan baik. Pada umumnya peserta tidak mengalamibghan setelah
mengikuti pelatihan yang diberikan bahkan perilaktausaha yang diharapkan
tidak meningkat. Hal ini disadari bahwa pendekanadragogi merupakan salah
satu faktor yang harus diperhatikan dalam pelaksam@endidikan kecakapan
hidup, terutama bagi pemuda putus sekolah.
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Demikian pula halnya dengan pelatihan yang dilakkan bagi pemuda
putus sekolah di Kota Gorontalo. Pada umumnya ipatatyang diberikan belum
dapat mengembangkan kemampuan peserta pelatihantanta model
pembelajaran pelatihan dan juga pendampingan bgbelatihan tersebut selesai
dilaksanakan.

Salah satu pelatihan yang diberikan oleh pemerim@upun lembaga
masyarakat bagi pemuda putus sekolah adalah palaténtang pengolahan
enceng gondok sebagai salah satu tumbuhan yang haéfudi Danau Limboto.
Bagi masyarakat Gorontalo, enceng gondok hanyagdam sebagai tumbuhan
pengganggu sehingga terbuang secara percuma. Walawgga yang
memanfaatkannya, terbatas pada makanan ternak éajuainya jika ada yang
membelinya. Perilaku masyarakat tersebut menunjukigdawa jiwa dan perilaku
wirausaha belum nampak dan belum berkembang devegknHal ini tentunya
menjadi salah satu faktor yang menyebabkan encemgloy tidak terkelola
dengan baik. Bila masyarakat memiliki jiwa wirausaimaka masyarakat akan
berusaha memanfaatkan enceng gondok dengan selkaikqdp dalam kerangka
peningkatan pendapatan dan kesejahteraannya.

Usaha dan upaya untuk mengatasi permasalahan uerditias telah
banyak cara yang dilakukan mulai dengan memberigatatihan tentang
bagaimana mengolah enceng gondok menjadi suatun lk@inajinan yang bernilai
jual tinggi, mengolah enceng gondok menjadi pupriganik sampai pada usaha

membersihkan danau dari enceng gondok.
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Dari beberapa permasalahan yang telah diungkapkatasl menggugah
penulis untuk menelitinya, dengan melakukan studiprasi berbagai faktor
yang berasal dari ketidakmampuan peserta pelatihnandayagunakan hasil
belajar setelah pembelajaran. Setelah itu, pesmeliini dilanjutkan dengan
mengembangkan suatu model pembelajaran andragdagk umeningkatkan
kecakapan hidup bagi pemuda putus sekolah dengapdmaagar setiap pemuda
putus sekolah yang telah mengikuti pembelajararu gtelatihan tentang
pengolahan enceng gondok dapat memiliki bekal &stplan yang memadai
setelah mereka mengikuti pelatihan pada kelompa@haiproduktif yang ada
khususnya di Kota Gorontalo.

Dalam penelitian ini, model pembelajaran andragbligiksanakan untuk
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, sikap dailaku pemuda putus
sekolah dalam pengolahan enceng gondok. Materngngendok diangkat dalam
pelatihan ini dengan alasan: (1) enceng gondok tddp@mui di mana saja,
terutama di Danau Limboto; (2) enceng gondok hatijgalikan sebagai makanan
ternak; (3) enceng gondok dianggap sebagai tandierayang menjadi penyebab
mendangkalnya Danau Limboto; (4) enceng gondok tddpadikan sebagai
bahan keterampilan kerajinan tangan yang berjodéitinggi.

Dari hasil observasi diperoleh bahwa kelompok ugaimg menitik beratkan
pelatihannya pada enceng gondok di Kota Gorontdl dua kelompok usaha
yaitu kelompok usaha yang berada di Kelurahan Deryéeg berada di
Kecamatan Kota Barat Kota Gorontalo dan di Kelumah#buo Kecamatan
Dungingi Kota Gorontalo, kedua wilayah ini beradgpat dipesisir Danau
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Limboto. Adapun peserta pelatihan yang tercatabrdakelompok usaha ini
berjumlah 20 orang. Sebagian besar peserta pelagihaadalah pengangguran
atau pemuda putus sekolah yang karena masalah rekdéetuarga tidak dapat
melanjutkan pendidikan formalnya (Bidang PNFI Diki&ota Gorontalo, 2011).

Oleh sebab itu, untuk mengatasi permasalahan tdrsqieriu
dikembangkan suatu model pembelajaran andragolgik$2maan pelatihan yang
selama ini dilaksanakan dengan model pembelaja@melumnya di rasa belum
optimal karena belum menunjukkan kecakapan hidag yiharapkan, khususnya
bagi pemuda putus sekolah. Hal ini disadari bahwadahpembelajaran dengan
pendekatan andragogi merupakan suatu model pemtziayang memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk mengembargikaampuannya dalam
proses pelatihan baik dalam bentuk perencanaagopgamisasian, pelaksanaan,
penilaian, maupun pengembangan sehingga pesedthpal dapat mengetahui
perkembangan hasil belajarnya.

Berdasarkan uraian tersebut maka perlu adanya mgaca model
pembelajaran yang baru dengan melihat model pembetayang sudah ada.
Pengembangan model tersebut dibuat sesuai derefpartukan peserta pelatihan
sehingga melalui pelatihan dapat ditingkatkan pedgen, sikap, keterampilan
sebagai keluarannya, serta berdampak pada pert@ambukaha baru dan
pendapatan serta kesejahteraan keluarga.

Pengembangan model pembelajaran yang akan dibiiat'fangembangan
Model Pembelajaran Andragogi Untuk Meningkatkan &&pan Hidup bagi
Pemuda Putus Sekolah di Kota Gorontalo”. Pengenarangodel tersebut
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diasumsikan dapat meningkatkan pengetahuan, sileapketerampilan berusaha
peserta pelatihan sebagai output, serta peningkgtemduktivitas dan

pendapatannya sebagai outcome pembelajaran.

B. Identifikasi dan Perumusan Masalah
1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian, maka miastém penelitian ini
diidentifikasi sebagai berikut:

1. Model pembelajaran dalam pelatihan peningkatankegzmn hidup di Kota
Gorontalo belum menggunakan pendekatan andragogi.

Pendekatan pembelajaran andragogi adalah kegpeerbelajaran orang
dewasa yang bertumpu pada keterlibatan dan keikagse secara penuh
peserta pelatihan dalam suatu kegiatan pelatihan.

2. Model pembelajaran kecakapan hidup bagi pemudaspsg&kolah yang
dilaksanakan pada KUPP di Kota Gorontalo belum aedwebutuhan
masyarakat, potensi wilayah, dan peluang usahaadag

3. Penerapan model pembelajaran kecakapan hidup bagida putus sekolah
yang selama ini dilaksanakan di Kota Gorontalamemempunyai struktur
kurikulum yang jelas.

4. Model pembelajaran kecakapan hidup yang diterapldam pelatihan belum
dapat membangkitkan semangat berwirausaha bagidzeputus sekolah di

Kota Gorontalo.
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2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masatetka pembatasan dan
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah belerdapat pengembangan
model pembelajaran andragogi untuk meningkatkanakaggan hidup yang
memberikan kontribusi yang bermakna bagi pembeatapamuda putus sekolah

di Kota Gorontalo.

Adapun fokus kajian untuk menjawab rumusan di ataaka disusun
pertanyaan penelitian sebagai berikut.

1. Bagaimana kondisi objektif pembelajaran kepakahidup bagi pemuda putus
sekolah di Kota Gorontalo?

2. Bagaimana pengembangan model pembelajarangaggiantuk meningkatkan
kecakapan hidup bagi pemuda putus sekolah di Kotar@alo?

3. Bagaimana efektifitas pelaksanaan pengembangawlelmpembelajaran
andragogi untuk meningkatkan kecakapan hidup baxgiugla putus sekolah di
Kota Gorontalo?

4. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat @glake pengembangan
model pembelajaran andragogi untuk meningkatkarakeggan hidup bagi

pemuda putus sekolah di Kota Gorontalo?
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada perumusan masalah, penelitianseanara umum
memiliki tujuan menemukan model pembelajaran armyagntuk meningkatkan
kecakapan hidup bagi pemuda putus sekolah di Kotar@alo.

Sedangkan yang menjadi tujuan khususnya adalatk:unt

1. Memperoleh gambaran kondisi objektif pembelajdm@rakapan hidup bagi
pemuda putus sekolah di Kota Gorontalo.

2. Memperoleh gambaran tentang pengembangan modektgaran andragogi
untuk meningkatkan kecakapan hidup bagi pemudaspsékolah di Kota
Gorontalo.

3. Mendeskripsikan tentang efektifitas pelaksanaan ahogdembelajaran
andragogi untuk meningkatkan kecakapan hidup bagiudla putus sekolah
di Kota Gorontalo.

4. Mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambaskpahaan model
pembelajaran andragogi untuk meningkatkan kecakaphrp bagi pemuda

putus sekolah di Kota Gorontalo.

D. Manfaat Penelitian

Pengembangan model andragogi untuk meningkatkaak&pan hidup
bagi pemuda putus sekolah diharapkan dapat menabenianfaat baik secara
teoritis maupun prakitis.

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkanpala memberikan
sumbangan bagi pengembangan keilmuan kajian pé&adidiuar sekolah,
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khususnya pengembangan model pendidikan luar dekalag berkaitan dengan
konsep pembelajaran dan pemberdayaan masyarak&edérausahaan. Dengan
difokuskannya penelitian ini pada usaha untuk meha@m model, maka
penelitian ini pun dapat dijadikan prototype penpgangan model pembelajaran
andragogi untuk meningkatkan kecakapan hidup  pkdBmpok usaha
berikutnya. Pada akhirnya, hasil penelitian inn gliharapkan dapat bermanfaat
bagi perluasan kajian materi-materi PLS pada makgar
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat ghasilkan manfaat

sebagai berikut.
a. Dapat memberikan masukan bagi penyusun kebijakarmpdmbina kelompok

usaha dalam rangka meningkatkan kemampuan berafrauselalui model

yang akan dikembangkan.

b. Dapat memberikan masukan positif bagi lembaga pelagatau pihak-pihak
yang berkepentingan dengan penyelenggaraan kelompaka dalam hal

mengevaluasi pengembangan model yang selamaaksdiakan.

c. Bahan pertimbangan adanya studi banding bagi peEagkelompok usaha
lainnya terutama mengenai pengembangan model - agiragintuk

meningkatkan kecakapan hidup.

d. Bermanfaat sebagai bahan kajian dan memberikantbaghpihak lain yang

berminat untuk meneliti permasalahan ini secarih lieimjut.
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